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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB - LATIN

Pedoman Transliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam penulisan

disertasi ini adalah Pedoman transliterasi yang merupakan hasil Keputusan

Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik

Indonesia, Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor : 0543b/U/1987.

Di bawah ini daftar huruf-huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf

latin.

1. Konsonan

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

ا Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan

ب Ba B Be

ت Ta T Te

ث Ṡa Ṡ Es (dengan titik di
atas)

ج  Ja J Je

ح  Ḥa Ḥ Ha (dengan titik di
bawah)

خ  Kha Kh Ka dan Ha

د Dal D De

ذ Żal Ż Zet (dengan titik di
atas)

ر Ra R Er

ز Za Z Zet

س Sa S Es

ش Sya SY Es dan Ye

ص Ṣa Ṣ Es (dengan titik di
bawah)

ض Ḍat Ḍ De (dengan titik di
bawah)

ط Ṭa Ṭ Te (dengan titik di
bawah)

ظ Ẓa Ẓ Zet (dengan titik di
bawah)

ع ‘Ain ‘ Apostrof Terbalik

غ Ga G Ge

ف Fa F Ef
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ق Qa Q Qi

ك Ka K Ka

ل La L El

م Ma M Em

ن Na N En

و Wa W We

هـ Ha H Ha

ء Hamzah ’ Apostrof

ي Ya Y Ye
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi

tanda apa pun. Jika hamzah (ء) terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis

dengan tanda (’).

2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vocal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal Bahasa

Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai

berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

اَ  Fatḥah A A

اِ  Kasrah I I

اُ  Ḍammah U U
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama

اَيْ  Fatḥah dan ya Ai A dan I

اَوْ  Fatḥah dan wau Iu A dan U
Contoh:

كَيْفَ  : kaifa

هَوْلَ  : haula
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3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan
Huruf

Nama
Huruf dan

Tanda
Nama

ــاَ   ــىَ Fatḥah dan alif atau ya Ā a dan garis di atas

ــيِ Kasrah dan ya Ī i dan garis di atas

ـــُو Ḍammah dan wau Ū u dan garis di atas

Contoh:

مَاتَ  : māta

رمََى : ramā

قِيْلَ  : qīla

يَمُوْتُ  : yamūtu

4. Ta Marbūṭah

Transliterasi untuk ta marbūṭah ada dua, yaitu: ta marbūṭah yang hidup

atau mendapat harkat fatḥah, kasrah, dan ḍammah, transliterasinya adalah [t].

Sedangkan ta marbūṭah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya

adalah [h].

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbūṭah diikuti oleh kata

yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka

ta marbūṭah itu ditransliterasikan dengan ha (h). Contoh:

رَوْضَةُ الأطْفَال  : rauḍah al-aṭfāl

لَةُ  نَةُ الفَضِيـْ المَدِيْـ : al-madīnah al-fāḍīlah

الحِكْمِةُ  : al-ḥikmah

5. Syaddah (Tasydīd)

Syaddah atau tasydīd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan

dengan sebuah tanda tasydīd ( dalam transliterasi ini dilambangkan dengan ,(ـّ 

perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.
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Contoh:

ربََّـنَا  : rabbanā

نَا  نَجَّيـْ : najjainā

الحَقُّ  : al-ḥaqq

الحَجُّ  : al-ḥajj

نُـعِّمَ  : nu’’imakh

:عَدُوٌّ  ‘aduwwun

Jika huruf -berى  tasydīd di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf

berharkat kasrah ( ــِ  ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (ī).

Contoh:

عَلِيّ  : ‘Alī (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)

عَرَبِيّ  : ‘Arabī (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)

6. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ال  

(alif lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang

ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah

maupun huruf qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung

yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya

dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). Contohnya:

الشَّمْسُ  : al-syamsu (bukan asy-syamsu)

الزَّلْزَلةَ  : al-zalzalah (bukan az-zalzalah)

الفَلْسَفَة   : al-falsafah

البِلاَدُ  : al-bilādu

7. Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku

bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah

terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia
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berupa alif. Contohnya:

تأَْمُرُوْنَ  : ta’murūna

النَّوءُ  : al-nau’

شَيْءٌ  : syai’un

أمُِرْتُ  : umirtu

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia

Kata, istil ah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah

atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau

kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa

Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi

ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Alquran (dari al-

Qur’ān), sunnah, hadis, khusus dan umum. Namun, bila kata-kata tersebut

menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus

ditransliterasi secara utuh. Contoh:

Fī ẓilāl al-Qur’ān

Al-Sunnah qabl al-tadwīn

Al-‘Ibārāt Fī ‘Umūm al-Lafẓ lā bi khuṣūṣ al-sabab

9. Lafẓ al-Jalālah (الله )

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf

lainnya atau berkedudukan sebagai muḍāf  ilaih (frasa nominal), ditransliterasi

tanpa huruf hamzah. Contoh:

دِيْنُ االلهِ  : dīnullāh

Adapun ta marbūṭah di akhir kata yang disandarkan kepada lafẓ al-

jalālah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:

هُمْ فِيْ رحَْمَةِ االلهِ  : hum fī raḥmatillāh

10. Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps),

dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang

penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang
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berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf

awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan

kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis

dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata

sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang

tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku

untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik

ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan

DR). Contoh:

Wa mā Muḥammadun illā rasūl

Inna awwala baitin wuḍi‘a linnāsi lallażī bi Bakkata mubārakan

Syahru Ramaḍān al-lażī unzila fīh al-Qur’ān

Naṣīr al-Dīn al-Ṭūs

Abū Naṣr al-Farābī

Al-Gazālī

Al-Munqiż min al-Ḍalāl
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MOTTO

قال رسول الله صلى الله علیھ وسلّم
(أكَْمَلُ الْمُؤْمِنِینَ إِیْمَاناً أحَْسَنھُُمْ خُلقُاً)

رواه الترمذي

Rasulullah SAW bersabda:

"Orang mukmin yang paling sempurna imannya adalah yang
paling baik akhlaknya”

HR. Tirmidzi
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ABSTRAK

Rasiyanti, Rizky Nava, 2025. “Implementasi Kegiatan Keagamaan Dalam
Meningkatkan Akhlak Siswa di MTSS Tarbiyatul Aulaad Cilacap”. Skripsi.
Program Studi Pendidikan Agama Islam (PAI), Universitas Islam Negeri KH.
Abdurrahman Wahid Pekalongan. H.M Yasin Abidin, M.Pd.

Kata Kunci: Implementasi, Kegiatan Keagamaan, Akhlak Siswa.

Pendidikan tidak hanya berfokus pada aspek kognitif, tetapi juga pada
pembentukan karakter dan akhlak. Di era saat ini, banyak ditemukan menurunnya
moral dikalangan siswa seperti berbicara kotor, kurang disiplin, rendahnya rasa
hormat kepada guru, bolos. MTSS Tarbiyatul Aulaad Cilacap mengimplementasi
kegiatan keagamaan seperti kajian kitab, kaligrafi, tahfidz, tasmi’ Al-Qur’an, sholat
dhuha. Sholat dzuhur berjamaah.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan implementasi kegiatan
intrakurikuler keagamaan dalam meningkatkan akhlak siswa di MTSS Tarbiyatul
aulaad Cilacap. Serta untuk mendeskripsikan faktor pendukung dan penghambat
kegiatan intrakurikuler keagamaan di MTSS Tarbiyatul Aulaad Cilacap.

Penelitian ini termasuk jenis penelitian lapangan (field research) dengan
menggunakan pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan data meliputi
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Sedangkan analisis data dilakukan
melalui tahapan reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan
(verifikasi). Untuk memastikan keabsahan data, menggunakan teknik triangulasi
sumber data. Informan penelitian terdiri dari kepala sekolah, dua guru PAI, Waka
Kesiswaan, Waka Kurikulum dan tiga siswa.

Hasil penelitian menunjukan bahwa implementasi kegiatan intrakurikuler
keagamaan dalam meningkatkan akhlak siswa di MTSS Tarbiyatul Aulaad Cilacap
Memiliki tiga tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. serta Faktor
pendukung terlaksananya implementasi kegiatan intrakurikuler keagamaan siswa
di MTSS Tarbiyatul Aulaad yaitu Tersedianya sarana dan prasarana, dukungan
Guru-guru lain dalam kegiatan, ada supprot dari kepala sekolah, sesuai dengan visi
misi MTSS Tarbiyatul aulaad, dilingkungan pondok pesantren. Sedangkan faktor
penghambat yaitu Ketertiban dan kesiapan peserta didik dalam melaksanakan
kegiatan, kurangnya Efesiensi waktu dalam setiap, Pendanaan dana yang kurang
seperti jika ada perlombaan tahfid, keterbatasan tenaga pengajar. Dengan adanya
Implementasi kegiatan intrakurikuler keagamaan berdampak positif dalam
meningkatkan akhlak siswa, siswa menjadi lebih disiplin, saling menghargai,
meningkatkan keimanan dan ketakwaan, tanggung jawab, sopan santun.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan pada dasarnya menjadi pintu gerbang yang membawa kemajuan

dalam peradaban, dengan dasar harmonisasi antara manusia, lingkungan, dan

Tuhan Sang Pencipta. Dalam dunia Pendidikan, penebalan dalam aspek akhlak

dan budi pekerti begitu esensial bagi peserta didik. Di sisi lain, pendidikan

agama Islam berada pada posisi strategis dalam memetakan langkah murid

meraih kedudukan sebagain insan beriman, bertakwa kepada Allah SWT, dan

berakhlak mulia dalam lingkup personal maupun interaksi sosial di masyarakat

(Latif, 2021:183). Pembentukan karakter tidak lepas dari Pendidikan akhlak

atau moral yang merupakan fondasi dasar bagi setiap individu. Pentingnya

Pendidikan akhlak menjadi salah satu pilar penting didalam dunia Pendidikan,

khususnya disekolah-sekolahan. Saat ini masalah moralitas dikalangan peserta

didik semakin menjadi perhatian, banyak siswa yang berperilaku rendah rasa

hormat terhadap orang lain, kurang disiplin.

Nilai akhlak adalah kata preferensi kunci yang harus diperjuangkan

sekolah sebagai muara akhir dalam perannya sebagai institusi pendidikan

formal. Sebagaimana diungkapkan secara detail melalui peraturan Menteri

Pendidikan dan kebudayaan Menurut Permendikbud No.20 Tahun 2018 Pasal

2 terdapat 18 Nilai Karakter Pendidikan (Religius, Jujur, Toleransi, Disiplin,

Kerja Keras, Kreatif, Mandiri, Demokratis, Rasa Ingin Tahu, Semangat
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Kebangsaan, Cinta Tanah Air, Menghargai Prestasi,

Bersahabat/Komunikatif, Cinta Damai, Gemar Membaca, Peduli Lingkungan,

Peduli Sosial dan Tanggung Jawab) dan 5 Nilai Utama Karakter Pendidikan

(Religius, Nasionalis, Mandiri, Gotong royong, dan Integritas) (Permendikbud,

2018). dalam konteks pendidikan karakter di sekolah, guru diharapkan

menampilkan keteladanan sebagai sudut pandang baru yang menawarkan

pembiasaan pada tindakan dan kepribadian baik sebagai contoh nyata

(Yulianti, 2019: 4).

Namun pada zaman ini, kondisi akhlak telah meramba pada tingkatan

fenomena sosial yang ironinya semakin mengakar sebagai budaya perilaku

baru bagi generasi terkini. Banyak individu yang kurang memperhatikan nilai-

nilai akhlak. Hal ini tercermin dari penurunan tingkah laku peserta didik seperti

berbicara kotor, kurang disiplin, rendahnya rasa hormat kepada guru, bolos

Ketika pembelajaran.

Salah satu alasan kegagalan pendidikan dalam membentuk individu

dengan karakter yang baik adalah kurangnya keseimbangan dalam

pengembangan antara kurikulum yang terprogram dengan kurikulum

tersembunyi. dalam konteks ini, Lembaga pendidikan sebagai pelaksana

penyadaran diharapkan mampu mengoptimalkan pemanfaatan dan

pemberdayaan seluruh lingkungan belajar dalam pelaksanaam tahapan

penguatan nilai akhlak secara efektif (Richter et al., 2017:47).

Dalam konteks inilah, pendidikan agama islam mempunyai peran

strategis dalam menanamkan nilai-nilai spiritual dan moral. Salah satu
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pendekatan penting adalah melalui kegiatan keagamaan yaitu ( intrakurikuler)

kegitan yang dilaksanakan sesuai jadwal pembelajaran dan kegiatan

keagamaan di luar kelas. Kegiatan ini tidak hanya menyampaikan materi

agama secara kognitif, tetapi juga membiasakan siswa untuk mengamalkan

ajaran islam dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini juga dapat membantu

meningkatkan sikap yang baik, seperti kejujuran, empati, rasa tanggung jawab.

Dengan adanya pengimplementasian kegiatan keagamaan memberikan

lingkungan yang bernilai positif. Dimana siswa dapat berinteraksi dengan guru

dan teman sebayanya dengan sesuai adabnya.

Pada penelitian ini, peneliti memilih madrasah Tsanawiyah ( MTs)

sebgai objek yang diteliti karena MTs Institusi pendidikan yang tidak hanya

mengutamakan keislaman tetapi juga mempelajari ilmu pengetahuan umum.

Peneliti memilih MTSS Tarbiyatul Aulaad Cilacap karena MTs tersebut

mempunyai program kegiatan keagamaan (Intrakurikuler) yang dilaksankan

didalam kelas seperti Tahfidz, tasmi’ Al-Qur’an, kajian kitab nahwu sorof,

imla’, mabadi fiqih, hadits,adab dan akhlak, kaligrafi dan praktik keagamaan

seperti sholat dhuha dan sholat dzuhur berjamaah. Kegiatan tersebut dapat

meningkatkan kebiasaan siswa yang baik. pembinaan keagamaan dibutuhkan

untuk meningkatkan spiritual siswa, mengoptimalkan capaian tujuan

pembelajaran siswa, guru menerapkan materi yang sudah diajarkan serta

membiasakan siswa meningkatkan kegiatan keagamaan yang sudah di tetapkan

di madrasah tersebut. Di MTSS Tarbiyatul Aulaad Cilacap tersebut memiliki

tujuan untuk mengembangkan akhlak yang baik dan melahirkan generasi yang



4

berbudi pekerti luhur. Oleh karena itu, implementasi kegiatan keagamaan

menjadi salah satu cara mewujudkan tujuan tersebut. Kegiatan keagamaan di

MTSS Tarbiyatul Aulaad Cilacap dapat memberikan kesempatan kepada

siswanya untuk berpartisipasi aktif dalan ibadah dan amalan-amalan

keagamaan.

Dari latar belakang diatas kegiatan keagamaan di madrasah dalam

mengoptimalkan hasil belajar serta meningkatkan akhlak siswa. Pada penelitian

ini bertujuan menjabarkan proses dalam “Implementasi Kegiatan Keagamaan

dalam Meningkatkan Akhlak Siswa di MTSS Tarbiyatul Aulaad Cilacap”.

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan kesejengan masalah yang diuraikan, ditetapkan sejumlah

permasalahan, sebagai berikut :

1. Proses pendidikan yang diberikan oleh pendidik saat ini umumnya masih

terbatas pada peningkatan aspek kognitif peserta didik, namun belum secara

optimal menyentuh ranah pembentukan karakter serta pengembangan

akhlak mulia.

2. Kemrosotan moral yang ditemukan pada siswa.

1.3 Pembatas Masalah

Mengacu pada rumusan masalah dalam penelitian ini, dibutuhkan sekat batasan

bagi pengembangan lingkup kajian agar penelitian lebih terarah dan fokus pada

isu utama yang menjadi prioritas untuk diteliti. Oleh karena itu, penelitian ini

difokuskan pada pelaksanaan kegiatan keagamaan dalam  meningkatkan

akhlak peserta didik di MTSS Tarbiyatul Aulaad Cilacap.
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1.4 Rumusan Masalah

Berdasarkan latarbelakang dapat diambil rumusan permasalah yang telah

paparkan di atas dan untuk membuat rumusan masalah yang dibahas lebih jelas

dan terarah:

1. Bagaimana  implementasi kegiatan keagamaan dalam meningkatkan akhlak

siswa di MTSS Tarbiyatul Aulaad Cilacap?

2. Apa saja faktor-faktor penghambat dan pendukung kegiatan keagamaan

dalam meningkatkan akhlak siswa di MTSS Tarbiyatul Aulaad Cilacap?

1.5 Tujuan Penelitan

Sebagai tindak lanjut dari rumusan masalah yang telah dirumuskan, penelitian

ini bertujuan sebagai berikut:

1. Mendeskripsikan implementasi kegiatan keagamaan dalam meningkatkan

akhlak siswa di MTSS Tarbiyatul Aulaad Cilacap.

2. Mendeskripsikan faktor penghambat dan pendukung kegiatan keagamaan

dalam meningkatkan akhlak siswa di MTSS Tarbiyatul Aulaad Cilacap.

1.6 Kegunaan Penelitian

Diharapkan bahwa penelitian ini akan menemukan hasil yang bermanfaat.

Penelitian ini memiliki beberapa kegunaan termasuk:

1.6.1 Manfaat Teoritis

Penelitian yang sedang dilakukan akan menambah pemahaman

tentang hubungan anatra kegiatan  keagamaan dan akhlak siswa.

Penelitian ini referensi pemahaman atas kegiatan keagamaan yang dapat

berdampak positif terhadap perkembangan akhlak siswa. Memberikan
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dasar teoritis untuk pengembangan program kegiatan keagamaan yang

lebih efektif. Penelitian ini dapat memberikan pengembangan program

kegiatan keagamaan yang lebih efektif dalam meningkatkan akhlak siswa

di MTSS Tarbiyatul Aulaad Cilacap.

1.6.2 Manfaat Praktis

a. Bagi pendidik

Manfaatnya penelitian ini terletak pada kontribusinya bagi guru

dalam mempertimbangkan penyusunan kebijakan yang berkaitan

dengan kegiatan keagamaan yang menjadi pendukung penting dalam

kesuksesan meningkatkan akhlak yang baik untuk siswa-siswa di

MTSS Tarbiyatul Aulaad Cilacap.

b. Bagi siswa

Dapat digunakan sebagai sumber informasi bagi siswa di MTSS

Tarbiyatul Aulaad Cilacap, tentang pentingnya kegiatan keagamaan

dalam meningkatkan keterampilan serta mendorong praktik akhlakul

karimah peserta didik.

c. Bagi peneliti

Ada berbagai cara untuk mendorong partisipasi aktif siswa

dalam pendidikan agama Islam, termasuk meningkatan keterampilan

berpikir ilmiah, kemampuan mandiri, dan pengalaman. Salah satunya

adalah mendorong individu untuk berpartisipasi aktif dalam proyek

penelitian relevan. Selian itu, pemanfaatan sumber belajar yang

beragam, seperti literatur, dan kunjungan lapangan, juga dapat
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menjadi sarana untuk memperluas wawasan keagamaan. Dengan

demikian, mahasiswa dapat pengetahuan yang lebih luas.

d. Bagi pembaca

Manfaat bagi pembaca dapat memperoleh berupa ide-ide

inovatif untuk meningkatkan motivasi dan partisipasi siswa dalam

kegiatan keagamaan, serta kontribusi terhadap kemajuan ilmu

pengetahuan di bidang pendidikan agama islam.
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BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang “implementasi

kegiatan keagamaan dalam meningkatkan akhlak siswa di MTSS Tarbiyatul

Aulaad Cilacap, Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa hasil dari

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Implementasi kegiatan keagamaan telah dirancang, dilaksanakan, dan

dievaluasi secara sistematis sesuai dengan visi dan misi madrasah.

Kegiatan-kegiatannya seperti tahfidz, tasmi’ Al-Qur’an, sholat dhuha dan

dzuhur berjamaah, pembelajaran kajian kitab, serta latihan kaligrafi telah

menjadi media efektif dalam menanamkan nilai-nilai religius,

kedisiplinan, tanggung jawab, dan sopan santun pada peserta didik.

Implementasi kegiatan ini terbukti berkontribusi dalam meningkatkan

akhlakul karimah secara berkelanjutan melalui proses pembiasaan yang

konsisten. Proses tersebut berlangsung dalam tiga tahap, yaitu:

1) Perencanaan, sekolah menyelenggarakan rapat koordinasi yang

melibatkan kepala sekolah dan para guru untuk merancang jenis

kegiatan, penjadwalan, serta kebutuhan sarana dan prasarana. Selain

itu, pengkondisian siswa.

2) Pelaksanaan, sekolah memfokuskan pada penyampaian materi

pembelajaran dan kegiatan keagamaan yang disesuaikan dengan
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jadwal. kegiatan tersebut mencakup tahfidz, tasmi’, kajian kitab, sholat

dhuha dan dzuhur berjamaah, serta kaligrafi.

3) Evaluasi, pihak sekolah secara berkala mengadakan rapat untuk

mengidentifikasi hambatan dan merumuskan solusi. Evaluasi juga

dilakukan melalui pemberian teguran kepada siswa yang tidak tertib,

serta hukuman berupa membacaan Al-Qur’an bagi siswa yang terus

mengulangi pelanggaran.

Hasil observasi dan wawancara menunjukan adanya perubahan positif

pada siswa, seperti rajin ibadah, meningkatkan empati, rasa menghormati,

serta berkurangnya perilaku negatif seperti bolos maupun terlambat, dan

tidak berbicara kotor.

2. Faktor pendukung dan penghambat dalam implementasi kegiatan

keagamaan dalam meningkatkan akhlak siswa di MTSS Tarbiyatul Aulaad

Cilacap. Dalam pelaksanaan kegiatan  keagamaan di MTSS Tarbiyatul

Aulaad Cilacap, terdapat sejumlah faktor yang mendukung sekaligus

menghambat tercapainya tujuan peningkatan akhlak siswa. Faktor

pendukung meliputi tersedianya sarana dan prasarana yang memadai

seperti tempat ibadah (masjid), ketersediaan air bersih, dan perlengkapan

penunjang lainnya. Keberadaan fasilitas ini sangat membantu kelancaran

kegiatan keagamaan yang dilakukan secara rutin. Selain itu, kekompakan

dan kerja sama yang baik antar guru, serta dukungan penuh dari kepala

sekolah juga menjadi kekuatan utama dalam keberlangsungan kegiatan.

Seluruh kegiatan yang dilakukan sejalan dengan visi dan misi MTSS
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Tarbiyatul Aulaad Cilacap, yakni mencetak generasi Qur’ani yang

berakhlak terpuji. Letak madrasah yang berada di lingkungan pondok

pesantren turut menjadi keunggulan tersendiri, karena mempermudah

pembiasaan kegiatan keagamaan seperti sholat berjamaah, kajian kitab,

serta peringatan hari-hari besar Islam yang telah menjadi bagian dari

keseharian peserta didik. Sementara itu, faktor penghambat dalam

implementasi kegiatan ini antara lain adalah kurangnya ketertiban dan

kesiapan peserta didik dalam mengikuti kegiatan, seperti datang terlambat,

membolos, atau kurang disiplin dalam mengikuti rutinitas ibadah. Selain

itu, waktu yang tersedia untuk pelaksanaan kegiatan sering kali terbatas

karena padatnya jadwal pembelajaran. Dari sisi sumber daya manusia,

kegiatan keagamaan (intrakurikuler) masih diampu oleh satu orang guru,

yang menyebabkan keterbatasan dalam pengawasan dan pendampingan.

Kendala lain adalah keterbatasan dana, terutama saat sekolah hendak

mengadakan atau mengikuti kegiatan seperti lomba tahfidz, sehingga

beberapa program tidak dapat berjalan secara optimal.

5.2 Saran

Berdasarkan analisis hasil penelitian mengenai implementasi kegiatan

keagamaan dalam meningkatkan akhlak siswa di MTSS Tarbiyatul Aulaad

Cilacap, peneliti menyampaikan beberapa saran yang dapat dijadikan

pertimbangan dalam mengembangkan lembaga pendidikan agar sejalan

dengan tujuan yang ingin dicapai. Adapun saran-saran tersebut antara lain:
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1. Bagi sekolah

Bagi sekolah setelah proses penelitian beberapa saran yang ingin

penulis sampaikan, Apabila ditengah kegiatan ada permasalahan hendak

segeera  dilakukan evaluasi agar kedepannya tidak terjadi kesalahan yang

sama. Melibatkan orang tua untuk meliat perubahan pada siswa-

siswinya.

2. Bagi pendidik

Guru diharapkan senantiasa menjadi panutan bagi peserta didik

serta aktif menjalin koordinasi dan kolaborasi dengan seluruh komponen

sekolah guna mendukung keberhasilan pelaksanaan program-program

yang menunjang tercapainya visi dan misi sekolah.

3. Bagi siswa

Siswa diharapkan mampu berpartisipasi secara aktif dan optimal

dalam seluruh program serta kegiatan yang diselenggarakan oleh

sekolah. Dan siswa diharapkan mampu memperhatikan penyampai

materi intrakurikuler keagamaan di kelas, tetap  mampu konsisten hadir

dalam kegiatan keagamaan, bisa mengamalkan kebiasaan rutin disekolah

diluar sekolah.

4. Bagi peneliti

Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat mengembangkan

penelitian ini secara lebih mendalam dan menyeluruh, mengingat masih

terdapat sejumlah aspek yang belum terangkat. Penelitian ini juga dapat

dijadikan sebagai referensi awal sebelum melanjutkan studi lebih lanjut
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dalam lingkup pendidikan.
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